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ABSTRACT 
By using a technology-based digital cooperative system, this research tries to overcome the problems of 

efficiency, transparency and trust in the Bandung State Polytechnic Pujasera manual payment system. 

Technology such as digital wallets and QRIS can speed up transactions, reduce errors, and increase 

transparency and consumer trust, according to data collected from one hundred respondents through 

quantitative descriptive methods. This system is responsible for 61.3% of the variability in payment 

management due to its significant contribution to payment efficiency and effectiveness. This research offers a 

digital transformation model for similar institutions, which shows that Polban Pujasera managers must 

continue to optimize digital technology to improve operations and customer satisfaction. 

 
Keywords : Digital_Cooperative_System, Digital_Transformation, Payment_Efficiency, QRIS, Financial 
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ABSTRAK 
Dengan menggunakan sistem koperasi digital berbasis teknologi, penelitian ini mencoba 
mengatasi masalah efisiensi, transparansi, dan kepercayaan sistem pembayaran manual 
Pujasera Politeknik Negeri Bandung. Teknologi seperti dompet digital dan QRIS dapat 
mempercepat transaksi, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan transparansi dan 
kepercayaan konsumen, menurut data yang dikumpulkan dari seratus responden melalui 
metode deskriptif kuantitatif. Sistem ini bertanggung jawab atas 61,3% variabilitas 
pengelolaan pembayaran karena kontribusinya yang signifikan terhadap efisiensi dan 
efektivitas pembayaran. Penelitian ini menawarkan model transformasi digital untuk 
lembaga serupa, yang menunjukkan bahwa pengelola Pujasera Polban harus terus 
mengoptimalkan teknologi digital untuk meningkatkan operasi dan kepuasan pelanggan 
 

Kata kunci : Sistem_Koperasi Digital, Transformasi_Digital, Efisiensi_Pembayaran, QRIS, 
Transparansi_Keuangan. 

 
PENDAHULUAN   

Pengembangan sistem pembayaran digital telah menjadi bagian penting dari 
transformasi ekonomi kontemporer. Transaksi keuangan digital meningkat sebesar 42,06% 
(yoy) pada tahun tersebut, dengan total nilai transaksi mencapai Rp360 triliun (Rahman, 
2022). Selain itu, implementasi pembayaran berbasis QRIS meningkat pesat, dengan nilai 
transaksi mencapai Rp100 triliun, meningkat 262,68% dibandingkan tahun sebelumnya. 
Nurohman et al. (2021) menemukan bahwa sistem pembayaran digital menawarkan banyak 
manfaat bagi pengguna, seperti waktu yang lebih efisien, risiko kehilangan uang tunai yang 
lebih rendah, dan kenyamanan yang lebih baik. Penelitian lain oleh Ma'rifah et al. (2022) 
menemukan bahwa penggunaan sistem pembayaran digital telah meningkatkan 
kelangsungan hidup bisnis UMKM hingga 81%. 

Oktaria dan Hermansyah (2023) menemukan dalam koperasi bahwa penerapan 
sistem pembayaran digital pada bisnis retail, seperti PT Sumber Alfariya Trijaya Tbk, 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas penjualan hingga 60%. Temuan ini menunjukkan 
betapa pentingnya inovasi digital dalam pengelolaan koperasi untuk meningkatkan 
transparansi dan kepercayaan pelanggan. Tantangan seperti ketidakjelasan laporan 
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keuangan, pengembalian dana, dan kesalahan pencatatan transaksi masih terjadi di 
Pujasera Politeknik Negeri Bandung. Sistem manual yang digunakan saat ini membuat 
proses transaksi lebih lama dan membuat pelanggan kurang percaya. Mengadopsi sistem 
pembayaran digital berbasis koperasi akan meningkatkan produktivitas, transparansi, dan 
kepercayaan pelanggan. Ini juga sejalan dengan temuan Fitriani (2021), yang menemukan 
bahwa teknologi dapat mempercepat transaksi dan membantu modernisasi pengelolaan 
koperasi. Dengan demikian, studi ini sangat penting dilakukan untuk mengatasi masalah 
yang terjadi dengan menerapkan sistem pembayaran digital berbasis koperasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menawarkan solusi berbasis teknologi yang dapat 
meningkatkan kecepatan, efisiensi, dan transparansi transaksi di Pujasera. Hasilnya juga 
diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi pelanggan, seperti kenyamanan 
pelanggan, peningkatan kepercayaan, efisiensi biaya, dan waktu pengelolaan koperasi. 
Penelitian ini juga diharapkan menjadi model yang dapat digunakan oleh lembaga serupa 
 
LANDASAN TEORI  
Koperasi  

Koperasi adalah organisasi yang berdasarkan prinsip kekeluargaan dan bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan anggota, menurut Mladenata (2019). Mereka juga 
berkontribusi dalam membangun sistem perekonomian nasional untuk menciptakan 
masyarakat yang adil dan sejahtera. Oleh karena itu, koperasi sangat penting untuk 
mendukung transformasi digital untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan 
keuangan. 
 
Pembayaran Digital  

Untuk transaksi tanpa uang tunai, sistem pembayaran digital menggunakan 
teknologi informasi, yang membuatnya lebih efisien, cepat, dan aman (Nurohman et al., 
2022). Instrument seperti kode QR dan dompet digital membuat transaksi lebih mudah, 
mengurangi kemungkinan penipuan uang tunai, dan meningkatkan kepuasan pengguna. 
Menurut Effendi & Nasution (2022), pembayaran digital memudahkan berbagai tindakan 
finansial, seperti membayar tagihan dan membeli barang, dengan fleksibilitas waktu dan 
lokasi. Oleh karena itu, ini cocok untuk transaksi di Pujasera. 
 
Pujasera 

Pujasera, menurut Saputri et al. (2022), adalah tempat makan dengan berbagai kios 
makanan dan tempat interaksi sosial. Pujasera sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari siswa di lembaga seperti Politeknik Negeri Bandung. Namun, sistem 
pembayaran manual yang masih ada di beberapa pujasera menghambat operasi dan 
kepuasan pelanggan. 
 
Efektivitas dan Efesiensi Pembayaran Non-Tunai 

Afandi et al. (2022) menyatakan bahwa menggunakan sistem pembayaran non-
tunai seperti QRIS dapat meningkatkan inklusi keuangan. Kualitas transaksi, akurasi, dan 
kemudahan penggunaannya diukur. Koperasi Pujasera akan lebih baik dengan 
penggunaan pembayaran digital karena lebih transparan dan mengurangi kesalahan. 

Oleh karena itu, penggunaan sistem koperasi digital yang berbasis teknologi adalah 
salah satu komponen yang dapat memengaruhi efisiensi dan efisiensi pembayaran 
perusahaan. Dalam kerangka ini, variabel X menunjukkan kemungkinan bahwa 
penggunaan sistem pembayaran digital dapat meningkatkan variabel Y, yaitu kepuasan 
pelanggan dan efisiensi operasional. Dengan demikian, manfaat yang dihasilkan oleh 
kemudahan transaksi, transparansi keuangan, dan kesetiaan pelanggan terhadap 
perusahaan dapat dilihat dalam hubungan antara sistem pembayaran digital dan kepuasan 
pelanggan.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 

 
METODOLOGI  

Untuk menjelaskan fenomena yang diteliti dan memeriksa bagaimana variabel 
penelitian berinteraksi satu sama lain, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Dalam penelitian ini, 100 mahasiswa dan karyawan Politeknik Negeri Bandung 
yang menggunakan sistem pembayaran koperasi di Pujasera menjadi responden. Rumus 
pendekatan internal digunakan untuk menghitung jumlah responden. Rumus ini dipakai 
untuk menghitung jumlah populasi yang tidak terhitung secara pasti. Penelitian ini 
memanfaatkan kuesioner yang terdiri dari sepuluh item pertanyaan yakni terdiri dari dua 
bagian. Pertanyaan-pertanyaan di bagian pertama menanyakan identitas responden dan 
memastikan bahwa mereka memenuhi syarat untuk mengisi survei. Di bagian kedua, 
pernyataan-pernyataan disusun berdasarkan indikator untuk masing-masing variabel yang 
diteliti.  

Untuk memastikan validitas kuesioner, uji coba dilakukan pada dua puluh orang yang 
memiliki karakteristik yang sebanding sebelum digunakan. Validitas diuji dengan 
menghubungkan semua jawaban responden dengan jumlah total. Item dinyatakan valid jika 
korelasi lebih besar dari 0,3. Hasil menunjukkan bahwa setiap item memiliki hubungan 
antara 0,3 dan 0,8, yang berarti bahwa semua item dalam kuesioner dapat dipakai. Kedua 
variabel memiliki skor lebih dari 0,8 menurut uji Cronbach Alpha, yang menandakan bahwa 
instrumen kuesioner valid dipakai dalam studi ini. Analisis data dilakukan melalui analisis 
deskriptif yang menunjukkan distribusi frekuensi masing-masing variabel. Selain itu, uji 
korelasi Pearson digunakan untuk memeriksa hubungan antara penerapan sistem koperasi 
digital dengan efektivitas dan kepuasan pengguna. 

 
Hasil Penelitian  

Studi ini menunjukan data responden yang telah mengisi  kuisioner yang dapat 
diuraikan sebagai berikut: 

 
Tabel 1.  Data Demografi Responden 

Demografi 
responden 

Kategori Frekuensi Presenta
se 

Jenis Kelamin Laki-laki 
Perempuan 

43 
57 

43% 
57% 

Variable X 
Implementasi Sistem Koperasi 

1. Pengenalan sistem 
koperasi dalam 
pembayaran di Pujasera 

2. Penggunaan teknologi 
pembayaran berbasis 
digital 

3. Penawaran manfaat 
ekonomi (diskon, poin 
bonus) 

4. Pengelolaan keuangan 
berbasis digital 

Variable Y 
Efektivitas dan Efesiensi 

Pembayaran  

1. Efisiensi pembayaran 
(kecepatan transaksi, 
akurasi) 

2. Efektivitas pembayaran 
(kenyamanan, kepuasan 
pelanggan) 

3. Loyalitas pelanggan 
4. Transparansi konsumen 

dan kepercayaan 
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Usia 18 
19 
20 
21 

13 
45 
35 
7 

13% 
45% 
35% 
7% 

 
 
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Suatu instrumen pengukuran dikatakan layak dipakai,  jika nilai r hitung lebih besar 
dari 0,3 dan Cronbach Alpha > 0,6 (Chaniago, et al., 2023). Hasil dari uji validitas dan 
reliabilitas dapat dibuktikan dibawah ini: 
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel X 

Item     
Pertanyaan 

r item Keterangan 

X1 0,801 Valid 

X2 0,762 Valid 

X3 0,773 Valid 

X4 0,776 Valid 

X5 0,635 Valid 

X6 0,770 Valid 

 
Berdasarkan tabel diatas nilai r hitung seluruh item pertanyaan  variabel X lebih besar atau 
sama dengan 0,3 sehingga dapat dinyatakan layak dipakai. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Item Pertanyaan r item Keterangan 

Y1 0,719 Valid 

Y2 0,676 Valid 

Y3 0,648 Valid 

Y4 0,788 Valid 

 
Berdasarkan tabel diatas nilai r hitung seluruh item pertanyaan  variabel Y lebih besar atau 
sama dengan 0,3 sehingga dapat dinyatakan layak dipakai. 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 

,932 10 

Tabel 4. Uji reabilitas 
 

Reliability Statistics menerangkan nilai Cronbach's Alpha sebanyak 0,932 buat 10 item. Ini 
mengindikasikan taraf reliabilitas yg sangat tinggi, yang menandakan instrumen dipercaya 
konsisten dan valid saat mengukur variabel yg diteliti. 
 
Total Variance Explained 
 

Component 
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 

1 6,253 62,535 62,535 6,253 62,535 62,535 

2 ,941 9,413 71,948    

3 ,637 6,369 78,318    
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4 ,480 4,796 83,113    

5 ,425 4,246 87,359    

6 ,356 3,560 90,919    

7 ,306 3,060 93,979    

8 ,255 2,554 96,533    

9 ,205 2,052 98,585    

10 ,142 1,415 100,000    

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Tabel 5. Total Variance explained 

 
Analisis faktor menggunakan Principal Component Analysis (PCA) mengungkapkan bahwa 
62,535% varian dijelaskan oleh  komponen utama, sehingga menegaskan bahwa instrumen 
ini memiliki struktur yang jelas dan terfokus.  
 

 

 
Gambar 2. Model Penelitian 

 
Model SmartPLS4 menunjukkan dua variabel laten: implementasi sistem koperasi 

(X) dan efektivitas dan efisiensi (Y). Nilai faktor penampungan indikator variabel X berkisar 
antara 0,894 dan 0,996, menunjukkan korelasi yang sangat tinggi dengan variabel laten 
"Implementasi Sistem Koperasi". Hubungan antara kedua variabel ditampilkan oleh 
koefisien jalur 0,783, yang menunjukkan kontribusi positif yang signifikan. Dengan kata lain, 
implementasi sistem koperasi berkontribusi pada peningkatan efektivitas dan efisiensi. Nilai 
0,613 pada variabel Y menunjukkan bahwa faktor-faktor yang bertanggung jawab atas 
implementasi sistem koperasi menyumbang 61,3% dari perbedaan dalam efektivitas dan 
efisiensi. 

Dampak demografis menunjukkan bahwa mahasiswa dan staf Politeknik Negeri 
Bandung memiliki persepsi berbeda terhadap indikator-indikator sistem koperasi, 
tergantung pada pengalaman dan kebutuhannya. Mahasiswa lebih menghargai 
kemudahan dan kecepatan transaksi, sementara staf lebih fokus pada keamanan, 
keanggotaan, dan keuntungan finansial. Oleh karena itu, penting untuk menyesuaikan 
penerapan sistem koperasi agar memenuhi kebutuhan kelompok pengguna yang berbeda 
untuk mencapai efektivitas dan efisiensi yang maksimal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Penelitian ini dilakukan di Pujasera Politeknik Negeri Bandung untuk melihat 
bagaimana penerapan sistem koperasi digital berbasis teknologi mempengaruhi efisiensi 
dan efektivitas pembayaran. Studi ini mendapatkan 100 responden, yang terdiri dari 
mahasiswa dan staf Politeknik Negeri Bandung yang menggunakan sistem pembayaran 
koperasi. Sebagai kesimpulan dari data demografi yang dikumpulkan dari kuesioner, dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas peserta telah menggunakan sistem pembayaran digital 
berbasis koperasi (75%) dengan frekuensi transaksi lebih dari 5 kali, serta aplikasi 
pembayaran digital seperti dompet digital dan QRIS (80%). 
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 Dengan nilai square sebesar 0,613, penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem 
koperasi digital berbasis teknologi memiliki efek positif dan signifikan terhadap efisiensi dan 
efektivitas pembayaran. Meskipun koefisien jalur 0,783 menunjukkan korelasi yang kuat, 
nilai square yang lebih rendah menunjukkan bahwa komponen lain juga memengaruhi 
efisiensi dan efektivitas pembayaran. Oleh karena itu, meskipun sistem koperasi digital 
memberikan kontribusi yang signifikan, komponen lain masih memainkan peran penting 
dalam meningkatkan efisiensi dan kinerja Pujasera. 
 Selain itu, penelitian ini mengemukakan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 
memenuhi syarat kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara penerapan sistem koperasi digital (variabel X) dan efektivitas dan efisiensi 
pembayaran (variabel Y). Ditunjukkan bahwa pengaruh sistem koperasi digital terhadap 
efisiensi dan efisiensi pembayaran sangat besar, dengan nilai t hitung 4,5 lebih besar dari 
nilai t tabel 1,96. Menurut analisis regresi, komponen implementasi sistem koperasi digital 
menyumbang 61,3% dari variabel efisiensi dan efektivitas pembayaran, sementara faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini menyumbang 38,7%. 
 Hasil dari penelitian ini sejalan dengan temuan Rahman (2022) yang menyatakan 
bahwa penggunaan teknologi pembayaran digital seperti QRIS memiliki efek positif 
terhadap efektivitas dan efisiensi operasional. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kemudahan dan kecepatan transaksi yang ditawarkan oleh teknologi pembayaran digital 
meningkatkan kepercayaan konsumen dan mendorong penggunaan yang lebih luas. Oleh 
karena itu, penting bagi pengelola bisnis untuk terus meningkatkan penggunaan sistem 
pembayaran digital untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kepuasan pelanggan 
Pujasera. Pada akhirnya, ini akan menghasilkan lebih banyak keberlanjutan dan kinerja 
bisnis. 
 
PENUTUP  
 Penelitian ini dilakukan di Pujasera Politeknik Negeri Bandung untuk melihat 
bagaimana penerapan sistem koperasi digital berbasis teknologi mempengaruhi efisiensi 
dan efektivitas pembayaran. Studi ini mendapatkan 100 responden, yang terdiri dari 
mahasiswa dan staf Politeknik Negeri Bandung yang menggunakan sistem pembayaran 
koperasi. Sebagai kesimpulan dari data demografi yang dikumpulkan dari kuesioner, dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas peserta telah menggunakan sistem pembayaran digital 
berbasis koperasi (75%) dengan frekuensi transaksi lebih dari 5 kali, serta aplikasi 
pembayaran digital seperti dompet digital dan QRIS (80%). 
 Dengan nilai square sebesar 0,613, penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem 
koperasi digital berbasis teknologi memiliki efek positif dan signifikan terhadap efisiensi dan 
efektivitas pembayaran. Meskipun koefisien jalur 0,783 menunjukkan korelasi yang kuat, 
nilai square yang lebih rendah menunjukkan bahwa komponen lain juga memengaruhi 
efisiensi dan efektivitas pembayaran. Oleh karena itu, meskipun sistem koperasi digital 
memberikan kontribusi yang signifikan, komponen lain masih memainkan peran penting 
dalam meningkatkan efisiensi dan kinerja Pujasera. 
 Selain itu, penelitian ini mengemukakan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 
memenuhi syarat kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara penerapan sistem koperasi digital (variabel X) dan efektivitas dan efisiensi 
pembayaran (variabel Y). Ditunjukkan bahwa pengaruh sistem koperasi digital terhadap 
efisiensi dan efisiensi pembayaran sangat besar, dengan nilai t hitung 4,5 lebih besar dari 
nilai t tabel 1,96. Menurut analisis regresi, komponen implementasi sistem koperasi digital 
menyumbang 61,3% dari variabel efisiensi dan efektivitas pembayaran, sementara faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini menyumbang 38,7%. 
 Hasil dari penelitian ini sejalan dengan temuan Rahman (2022) yang menyatakan 
bahwa penggunaan teknologi pembayaran digital seperti QRIS memiliki efek positif 
terhadap efektivitas dan efisiensi operasional. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
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kemudahan dan kecepatan transaksi yang ditawarkan oleh teknologi pembayaran digital 
meningkatkan kepercayaan konsumen dan mendorong penggunaan yang lebih luas. Oleh 
karena itu, penting bagi pengelola bisnis untuk terus meningkatkan penggunaan sistem 
pembayaran digital untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kepuasan pelanggan 

Pujasera. Pada akhirnya, terbukti bahwa digitalisasi bisnis mempengaruhi kinerja pegawai 

dan tingkat pengaruhnya cukup kuat. 
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